
 

 

SKRINING FITOKIMIA DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK 

ETANOL BUAH KACANG AMAZONE (BUNCHOSIA ARMENIACA) SEBAGAI 

ALTERNATIF PRAKTIKUM KIMIA DI SMK PADA KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Kimia 

 

Disusun Oleh: 

ANNISA ZULFANIA 

22104060002 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2026 

 



 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

  



 

iii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN  



 

iv 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 



 

v 
 

ABSTRAK 

SKRINING FITOKIMIA DAN UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK 

ETANOL BUAH KACANG AMAZONE (BUNCHOSIA ARMENIACA) SEBAGAI 

ALTERNATIF PRAKTIKUM KIMIA DI SMK PADA KURIKULUM MERDEKA 

Capaian Pembelajaran (CP) pada elemen analisis pengujian laboratorium Fase F SMK 

menuntut kemampuan dalam pengambilan dan penyiapan sampel serta pelaksanaan analisis kimia 

secara konvensional maupun modern pada bahan alam, lingkungan, dan produk industri. Namun, 

pemanfaatan bahan alam sebagai sampel analisis dalam kegiatan praktikum di sekolah masih 

belum optimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di SMKN 1 Panjatan, Kulon Progo, 

kegiatan praktikum yang dilaksanakan masih terbatas pada penggunaan sampel produk industri. 

Oleh karena itu, diperlukan pengembangan desain praktikum kimia berbasis bahan alam untuk 

menunjang ketercapaian Capaian Pembelajaran tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil skrining fitokimia dan aktivitas antioksidan 

dari ekstrak etanol buah kacang amazone (Bunchosia armenica), serta mengkaji potensinya 

sebagai alternatif desain praktikum kimia di SMK. Penelitian ini menggunakan metode Design-

Based Research (DBR) yang meliputi tahapan identifikasi dan analisis masalah, perancangan 

solusi, siklus berulang, serta refleksi. Skrining fitokimia dilakukan untuk mengidentifikasi 

kandungan senyawa metabolit sekunder, sedangkan uji aktivitas antioksidan dilakukan 

menggunakan metode DPPH dengan pengukuran absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-

Vis. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan guru SMK, sedangkan data kuantitatif 

berupa hasil absorbansi dari spektrofotometer UV-Vis yang kemudian dianalisis untuk 

menghitung nilai IC₅₀. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah kacang amazone mengandung 

senyawa metabolit sekunder yang terdeteksi positif yakni senyawa fenolik saponin, flavonoid dan 

tanin. Uji aktivitas antioksidan menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah kacang amazone memiliki 

nilai IC₅₀ sebesar 1019,81 ppm, yang tergolong aktivitas antioksidan sangat lemah, sedangkan 

vitamin C sebagai pembanding memiliki nilai IC₅₀ sebesar 4,304 ppm. Berdasarkan hasil 

wawancara, desain praktikum yang dikembangkan dinilai relevan dengan capaian pembelajaran 

Fase F, realistis untuk diterapkan di laboratorium sekolah, serta berpotensi menjadi media 

pembelajaran kontekstual berbasis bahan alam. Dengan demikian, desain praktikum analisis 

ekstrak etanol buah kacang amazone menggunakan instrumen spektrofotometer UV-Vis terhadap 

aktivitasnya sebagai antioksidan dinilai berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai alternatif desain 

praktikum kimia di SMK pada Kurikulum Merdeka. 

Kata kunci: buah kacang amazone, desain praktikum, Design-Based Research, skrining fitokimia, 

aktivitas antioksidan, IC₅₀ 
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MOTTO  

 

 

“Dia (Allah) bersamamu di mana saja kamu berada” 

-Q.S Al-Hadid : 4 

 

"Dan cukuplah Allah menjadi Pelindung (bagimu) dan cukuplah Allah menjadi Penolong 

(bagimu)" 

-Q.S An-Nisa : 45 

 

“Boleh jadi kamu tidak menyukai sesuatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu 

menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu tidak 

mengetahui" 

-Q.S Al-Baqarah : 216 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu kimia merupakan cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji fenomena yang 

berhubungan dengan zat, termasuk komposisi, struktur, sifat, perubahan, dinamika, dan 

energi yang terlibat, baik dalam skala mikroskopis maupun makroskopis dalam kehidupan 

sehari-hari. Secara umum, kimia memiliki dua dimensi penting, yaitu sebagai produk 

berupa kumpulan pengetahuan seperti fakta, prinsip, teori, dan konsep, serta sebagai 

proses yang mencakup keterampilan dan sikap ilmiah yang digunakan ilmuwan untuk 

memperoleh dan mengembangkan pengetahuan tersebut (Anggraini dkk., 2022). Para ahli 

kimia mengamati fenomena alam melalui prosedur ilmiah dengan menggunakan 

pendekatan observasi dan eksperimen, serta menerapkan sikap objektif dan jujur dalam 

proses analisis data. Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan karakteristik kimia 

dalam pembelajaran, yang meliputi aspek sikap, proses, dan produk. Sayangnya, dalam 

praktiknya, pembelajaran kimia di sekolah cenderung hanya menekankan aspek produk, 

sementara aspek proses dan sikap ilmiah masih kurang mendapat perhatian (Lutfi dkk., 

2022). 

Berdasarkan karakteristik ilmu kimia tersebut, peran laboratorium tidak dapat 

terpisah dengan proses belajar dalam kimia (Marlan, 2020). Ilmu pengetahuan ini sangat 

berkaitan antara konsep dan eksperimen. Dengan demikian ilmu kimia tidak boleh 

terpisahkan dari praktikum (Hofstein, 2004). Berdasarkan Permendikbud Nomor 34 

Tahun 2018, dinyatakan bahwa materi kimia menjadi salah satu materi yang harus 

dikuasai oleh SMK di bidang teknologi dan rekayasa. Salah satu cabang dari program 

keahlian teknik kimia yang termasuk ke dalam bidang keahlian teknologi dan rekayasa 

yang kompetensi keahliannya sangat dibutuhkan di dunia industri saat ini salah satunya 

yaitu Analisis Pengujian Laboratorium. Tuntutan kebutuhan industri di bidang Analisis 

Pengujian Laboratorium menghendaki tenaga kerja yang memiliki kompetensi yang 

terstandarisasi dan profesional. Tenaga kerja yang memiliki kompetensi yang baik 

bersumber dari proses pendidikan yang baik (Pauline dkk., 2020).  
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Kompetensi pembelajaran yang ditargetkan tercapai oleh siswa ditiap fase yang 

dinarasikan secara general agar dapat diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar 

sehari-hari pada kurikulum merdeka dinamakan dengan Capaian Pembelajaran (Eppendi 

dkk., 2024). Salah satu capaian pembelajaran SMK bagian analisis pengujian 

laboratorium dikatakan bahwa pada akhir fase F, peserta didik mampu melaksanakan 

pengambilan dan penyiapan sampel sebelum analisis serta melakukan berbagai jenis 

analisis kimia baik secara konvensional maupun modern pada bahan alam, lingkungan, 

dan produk industri. Namun, masih terdapat sekolah yang belum sepenuhnya 

merealisasikan capaian pembelajaran tersebut. Salah satunya adalah belum digunakannya 

bahan alam sebagai sampel analisis. Berdasarkan hasil wawancara kepada beberapa guru 

di SMKN 1 Panjatan, Kulon Progo di peroleh informasi bahwasanya kegiatan praktikum 

yang dilaksanakan masih menggunakan sampel berupa produk industri saja dan belum 

menggunakan bahan alam untuk dianalisis 0F

1. Sehingga diperlukan adanya desain 

praktikum yang melibatkan bahan alam untuk menunjang capaian pembelajaran tersebut. 

Salah satu alternatif desain praktikum yang dapat dilakukan adalah dengan penggunaan 

bahan alam sebagai sampel untuk dianalisis menggunakan instrumen UV-Vis terhadap 

aktivitas antioksidannya. 

Antioksidan merupakan zat yang mampu menahan reaksi oksidasi dengan 

mendonorkan elektron ke radikal bebas (Kurniawati & Sutoyo, 2021). Antioksidan yang 

biasa digunakan saat ini adalah antioksidan sintetis seperti BHT (butylated 

hydroxytoluene) dan BHA (beta hydroxy acid), namun berdasarkan hasil uji terhadap 

hewan coba ternyata antioksidan sintesis tersebut dapat memicu efek hepatotoksik dan 

karsinogenik yang berarti juga berpotensi terhadap timbulnya efek berbahaya terhadap 

manusia (Wenas dkk., 2022). Sementara itu, antioksidan yang berasal dari bahan alam 

telah banyak dilaporkan memiliki efek samping minimal (Saibaba, 2023). Oleh karena itu, 

pencarian terkait senyawa antioksidan yang minim efek samping banyak dilakukan oleh 

para peneliti. Pencarian terkait senyawa antioksidan ini sangat diperlukan karena, 

 
1 Wawancara dilakukan pada hari senin tanggal 26 Mei 2025 sekitar pukul 13.30 WIB kepada ibu Anita dan 
bpk Wahid di SMKN 1 Panjatan, Kulon Progo.  
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antioksidan memiliki peranan penting dalam sistem pertahanan terhadap radikal bebas 

(Kurniawati & Sutoyo, 2021).  

Radikal bebas dapat didefinisikan sebagai suatu atom atau molekul yang 

mempunyai elektron tidak berpasangan (Anggarani dkk., 2023). Dalam metabolisme 

tubuh, sel manusia secara konsisten menghasilkan radikal bebas dan spesies oksigen 

reaktif. Radikal bebas dalam tubuh manusia adalah penyebab utama berbagai penyakit 

degeneratif.  Penyakit degeneratif merupakan kelompok penyakit yang ditandai oleh 

penurunan fungsi sel atau jaringan secara progresif dan permanen. Beberapa contoh paling 

umum dari penyakit ini meliputi kanker, penyakit jantung, diabetes melitus tipe 2, 

Alzheimer, dan Parkinson (Maharani dkk., 2025). Radikal bebas yang terdapat pada tubuh 

manusia dapat timbul karena dua faktor. Faktor yang pertama adalah faktor internal (dari 

dalam tubuh) yang dikenal dengan reaksi autooksidasi atau oksidasi enzimatik, sementara 

yang kedua adalah faktor eksternal (dari luar tubuh) yakni dari udara yang tercemar yang 

berasal dari aktivitas industri kimia, sistem transportasi, asap rokok, serta radiasi yang 

dihasilkan oleh benda elektronik seperti handphone, televisi dan sebagainya (Fakriah dkk., 

2019). Perlu adanya tindakan antisipasi yang harus dilakukan untuk menangkal radikal 

bebas tersebut agar tidak meinmbulkan dampak yang akan sangat berbahaya bagi tubuh. 

Salah satu tindakan antisipasi yang dapat dilakukan adalah dengan menghambat ataupun 

mencegah terjadinya pembentukan radikal bebas menggunakan antioksidan (Safitriyani 

dkk., 2023). Salah satu bahan alam yang dilaporkan memiliki kandungan senyawa bioaktif  

yang memiliki aktifitas sebagai antioksidan adalah tanaman kacang amazone (Bunchosia 

armeniaca). 

Kacang amazone atau Bunchosia armeniaca (Cav.) DC (Malpighiaceae) 

merupakan salah satu bahan obat tradisional terkenal yang digunakan di seluruh dunia 

(Abbas dkk., 2022). Kacang amazone (Bunchosia armeniaca) yang termasuk dalam famili 

“Malpighiaceae” merupakan buah berwarna merah yang dapat dimakan dan merupakan 

sumber senyawa bioaktif (Karunasena et al., 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Premathilaka & Silva (2016) yang mengungkapkan adanya metabolit 

sekunder penting yang terdapat pada ekstrak metanol buah kacang  amazone seperti 

alkaloid, glikosida, tanin, saponin, flavonoid dan senyawa fenolik. Queiroz dkk, (2015) 
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dalam penelitiannya juga melaporkan bahwa ekstrak etanol daun Bunchosia armeniaca 

(Malpighiaceae) menghasilkan campuran flavonoid yang terdiri dari rutin (83,5%), 

isoquercitrin (5,6%) dan afzelin (10,9%), yang diidentifikasi dan diukur secara individual 

dengan elektroforesis kapiler Spektroskopi NMR 1H dan 13C. Fenol  atau flavonoid  

merupakan  senyawa  yang berperan  dalam  memperoleh  sifat antioksidan (Badruttamam, 

2022). Analisis fitokimia terhadap Bunchosia armeniaca mengungkapkan adanya 

berbagai senyawa bioaktif yang mempunyai aktivitas luas seperti aktivitas antimikroba, 

antibakteri, antioksidan, dan antiinflamasi (R. Premathilaka & Silva, 2016). 

Keberadaan aktivitas antioksidan pada kacang amazone tersebut telah dibuktikan 

oleh adanya penelitian yang pernah dilakukan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Karunasena dkk, (2018) dilaporkan bahwa senyawa bioaktif yang terkandung pada 

buah kacang amazone terbukti memiliki aktifitas antioksidan pada uji pembasmian radikal 

DPPH dimana diperoleh nilai IC₅₀  dari ekstrak metanol buah kacang amazone dengan 

IC₅₀  sebesar 13,44±0,29 mg/ml. Hasil penelitian serupa juga telah dilakukan oleh 

Premathilaka & Silva (2016) yang menyatakan bahwa ekstrak metanol buah kacang 

amazone mengandung antioksidan dengan nilai IC₅₀  yang diperoleh sebesar 0.981± 0.002 

mg/mL. Bagian daun dari tumbuhan kacang amazone ini juga dilaporkan memiliki 

aktifitas antioksidan yang telah diteliti dari ekstrak metanol daun kacang amazone dan 

diperoleh hasil IC₅₀  sebesar 254.3 ± 4.25 µg/mL, dan dari fraksi dikloro metana nya 

diperoleh IC₅₀  sebesar 289.0 ± 10.95 µg/mL, serta hasil tertinggi pada fraksi butanolnya 

dengan IC₅₀  sebesar 69,29 ± 1,77 µg/mL (Abbas dkk., 2022).  

Berdasarkan uraian tersebut, buah kacang amazone (Bunchosia armenica) 

memiliki potensi sebagai sumber senyawa metabolit sekunder yang berperan sebagai 

antioksidan alami. Potensi ini dapat dimanfaatkan tidak hanya dalam kajian kimia bahan 

alam, tetapi juga sebagai konteks pembelajaran kimia yang relevan dengan lingkungan 

sekitar. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji skrining fitokimia dan 

aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol buah kacang amazone, sekaligus 

mengembangkannya sebagai alternatif desain praktikum kimia di SMK yang selaras 

dengan Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana hasil skrining fitokimia dan uji aktivitas antioksidan pada ekstrak etanol buah 

kacang amazone (Bunchosia armeniaca)? 

2. Bagaimana potensi alternatif desain praktikum kimia di SMK dengan ekstrak etanol buah 

kacang amazone (Bunchosia armeniaca) sebagai sampel? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil skrining fitokimia dan uji aktivitas antioksidan pada ekstrak 

etanol buah kacang amazone (Bunchosia armeniaca) 

2. Untuk mengetahui potensi alternatif desain praktikum kimia di SMK dengan ekstrak 

etanol buah kacang amazone (Bunchosia armeniaca) sebagai sampel. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi terkait senyawa fitokimia yang terkandung dalam buah kacang 

amazone  

2. Memberikan informasi terkait aktivitas antioksidan pada buah kacang amazone dalam 

menangkal senyawa radikal bebas penyebab penyakit sehingga dapat dikembangkan 

sebagai antioksidan alami baru 

3. Menyediakan alternatif desain praktikum dengan sampel bahan alam pada pelajaran kimia 

instrumen di SMK. 

E. Definisi Operasional 

1. Ekstrak etanol buah kacang amazone (Bunchosia armeniaca) 

Ekstrak etanol buah kacang amazone dalam penelitian ini adalah hasil proses 

maserasi daging buah kacang amazone menggunakan pelarut etanol, yang kemudian 
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disaring dan diuapkan untuk memperoleh ekstrak kental yang digunakan sebagai sampel 

uji fitokimia dan uji aktivitas antioksidan. 

2. Skrining fitokimia 

Skrining fitokimia adalah pengujian kualitatif yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi keberadaan senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, fenolik, 

tanin, dan saponin dalam ekstrak etanol buah kacang amazone menggunakan pereaksi 

tertentu sesuai prosedur laboratorium. 

3. Aktivitas antioksidan 

Aktivitas antioksidan dalam penelitian ini adalah kemampuan ekstrak etanol buah 

kacang amazone dalam meredam radikal bebas DPPH yang diukur menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm, kemudian dinyatakan dalam 

nilai IC₅₀. 

4. Nilai IC₅₀ 

Nilai IC₅₀ adalah konsentrasi ekstrak yang dibutuhkan untuk menghambat 50% 

radikal bebas DPPH, yang diperoleh melalui perhitungan berdasarkan persen inhibisi dari 

hasil pengukuran absorbansi menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

5. Desain praktikum kimia berbasis bahan alam 

Desain praktikum kimia berbasis bahan alam dalam penelitian ini adalah 

rancangan kegiatan praktikum yang memanfaatkan ekstrak etanol buah kacang amazone 

sebagai sampel analisis, yang dikembangkan melalui pendekatan Design-Based Research 

(DBR) dan dikemas dalam bentuk poster sebagai media pembelajaran. 

6. Pendekatan Design-Based Research (DBR) 

Design-Based Research dalam penelitian ini adalah metode pengembangan desain 

pembelajaran yang dilakukan melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, uji 

terbatas, dan refleksi untuk menghasilkan alternatif desain praktikum kimia yang sesuai 

dengan capaian pembelajaran di SMK. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol buah kacang amazone (Bunchosia 

armeniaca) menunjukkan adanya kandungan senyawa metabolit sekunder antara lain 

flavonoid, fenolik, tanin, dan saponin. Hasil uji aktivitas antioksidan menggunakan 

metode DPPH menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah kacang amazone memiliki 

aktivitas antioksidan dengan nilai IC₅₀ sebesar 1019,81 ppm yang termasuk dalam 

kategori antioksidan sangat lemah. 

2. Desain praktikum kimia yang dirancang dengan menggunakan ekstrak etanol buah 

kacang amazone (Bunchosia armeniaca) sebagai sampel dinilai berpotensi sebagai 

alternatif praktikum kimia berbasis bahan alam di SMK yang dapat menjadi solusi dalam 

menjembatani kesenjangan antara tuntutan kurikulum dan praktik pembelajaran di 

laboratorium sekolah yang sebelumnya masih terbatas pada analisis terhadap produk 

industri. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik, disarankan untuk bisa menyiapkan ekstrak etanol buah kacang amazone 

agar dapat mempersingkat waktu sehingga desain dapat mengoptimalkan pelaksanaan 

desain alternatif praktikum kimia dengan buah akacang amazon sebagai sampel yang 

kontekstual dan sesuai dengan Kurikulum Merdeka, khususnya untuk menunjang 

ketercapaian CP analisis bahan alam di SMK. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

fraksinasi atau isolasi serta variasi metode ekstraksi, jenis pelarut, atau konsentrasi 

ekstrak guna memperoleh aktivitas antioksidan yang lebih optimal serta memperkaya 

alternatif desain praktikum kimia berbasis bahan alam. 
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3. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat mendukung implementasi praktikum berbasis 

bahan alam dengan menyediakan fasilitas pendukung yang memadai, sehingga 

pembelajaran kimia tidak hanya berfokus pada produk industri, tetapi juga pada 

pemanfaatan potensi lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. 
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